
ISBN : 978-6-02-526748-2 – SEMINAR SANTIKA 4-5 SEPTEMBER 2019 

 

 62 

SOSIALISASI DAN PELATIHAN PEMASARAN BERBASIS 

DIGITAL DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL 

FACEBOOK DAN INSTAGRAM BAGI INDUSTRI RUMAHAN DI 

RT 005/RW 001, KEL. MARGA MULYA, KEC. BEKASI UTARA, 

KOTA BEKASI 
 

1 Dewi Sri Woelandari, 2 Novita Wahyu Setyawati 
1,2Program Studi Manajemen 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya Bekasi 

Raya Bekasi Jl. Perjuangan No.81, Marga Mulya, Kec. Bekasi Utara, Kota Bks, Jawa Barat 17143 

Email: 1Dewi.sri@dsn.ubharajaya.ac.id, 2Novita.wahyu@dsn.ubharajaya.ac.id 

 

Abstrak. Proses pengelolaan borang akreditasi program studi selama ini sebagian besar masih berlangsung 
secara manual, berbasis kertas, serta bentuk komunikasi dan koordinasi secara fisik antar pihak. Kondisi 
sistem yang berjalan manual seperti ini dapat mengakibatkan sejumlah kesulitan dan permasalahan. Melalui 
Penelitian ini, nantinya akan dibuat aplikasi Sistem Pengelolaan Borang Akreditasi Program Studi untuk 
melakukan digitalisasi (mengubah bentuk manual ke bentuk digital) terhadap isi borang akreditasi dengan 
menyediakan fasilitas pencarian secara cepat, simulasi penilaian, dan dapat menampilkan secara otomatis 
klasifikasi bagian borang yang memerlukan tindakan perbaikan berdasarkan skala prioritas. Penelitian ini 
akan mengambil studi kasus di Program Studi Teknik Informatika UPN Veteran Jawa Timur, yang ke 
depannya dapat digunakan secara umum (pada semua Program Studi dan Perguruan Tinggi). Dalam 
penelitian ini, sistem perangkat lunak berbasis web yang dikembangkan dapat mengelola Borang Akreditasi 
Program Studi secara lebih efisien, dimana semua orang di lingkungan Program Studi dapat mengakses isi 
Borang secara lebih mudah, dapat melakukan pencarian terhadap isi Borang, melakukan simulasi penilaian, 
serta mengetahui secara otomatis skala prioritas perbaikan yang perlu dilakukan. Melalui hasil penelitian ini, 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan borang akreditasi program studi, yang tentunya sangat 
bermanfaat khususnya bagi pimpinan program studi, fakultas, universitas, maupun pihak penjaminan mutu. 
Kemudahan pengelolaan borang ini tidak hanya memindahkan bentuk borang yang manual ke bentuk digital, 
tapi juga berkaitan dengan upaya perbaikan yang dapat dilakukan berdasarkan informasi yang disediaan 
secara otomatis oleh sistem yang dibangun melalui penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Borang Akreditasi Program Studi, Sistem Berbasis Web, Efisiensi 

 

Penggunaan internet, media sosial, 

aplikasi seluler, dan teknologi komunikasi 

digital lainnya saat ini sudah menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari. Tren pemasaran 

di dunia saat ini juga beralih dari yang 

semula konvensional (offline) menjadi digital 

(online). Adanya teknologi internet membuat 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

ataupun startup (perusahaan rintisan) dapat 

memasarkan produknya secara lebih luas 

dengan biaya jauh lebih murah. Saat ini 

perusahaan banyak yang memanfaatkan 

pemasaran berbasis digital (digital 

marketing) diantaranya adalah untuk 

memperoleh konsumen, membangun 

preferensi pelanggan, promosi merek, 

memelihara konsumen, meningkatkan 

penjualan, serta meningkatkan profit. Strategi 

digital ini lebih prospektif karena 

memungkinkan para calon pelanggan 

potensial dapat memperoleh segala macam 

informasi mengenai produk dan bertransaksi 

melalui internet. 

Digital marketing merupakan salah 

satu media pemasaran yang saat ini sedang 

banyak diminati oleh masyarakat untuk 

mendukung berbagai kegiatan yang 

dilakukan. Dengan digital marketing 

komunikasi dan transaksi dapat dilakukan 

setiap waktu/real time dan bisa mengglobal 

atau mendunia. Masyarakat saat ini sedikit 

demi sedikit mulai meninggalkan model 

pemasaran konvensional/tradisional dan 

beralih ke pemasaran modern yaitu digital 

marketing. Survei yang dilakukan oleh APJII 

sepanjang Tahun 2016 menemukan bahwa 

ada sebanyak 132,7 juta orang terhubung ke 

internet, hal ini mengindikasikan bahwa ada 

kenaikan 51,8 persen pengguna internet di 
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Tahun 2016 dibandingkan di Tahun 2014 

yang hanya sebanyak 88,1 juta orang yang 

terhubung ke internet. Penyebabnya adalah 

perkembangan infrastruktur dan mudahnya 

mendapatkan smartphone atau perangkat 

genggam 

Pemasaran berbasis digital (digital 

marketing) adalah kegiatan promosi dan 

pencarian pasar melalui media digital secara 

online dengan memanfaatkan berbagai 

sarana, misalnya menggunakan jejaring 

sosial. Dunia maya tak lagi hanya 

menghubungkan orang dengan suatu 

perangkat, namun menghubungkan orang 

dengan orang lain di seluruh penjuru dunia. 

Dengan menggunakan pemasaran berbasis 

digital (digital marketing), aktivitas 

pemasaran menjadi lebih interaktif dan 

terpadu, sehingga memudahkan interaksi 

antara produsen, perantara pasar, dan calon 

konsumen. Di satu sisi, pemasaran berbasis 

digital memudahkan pebisnis memantau dan 

menyediakan segala kebutuhan dan 

keinginan calon konsumen, dan disisi lain 

calon konsumen bisa mencari dan 

mendapatkan informasi produk hanya dengan 

cara menjelajah dunia maya sehingga 

mempermudah proses pencariannya. 

Digital marketing adalah pendekatan 

khusus dari aktivitas pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi (Ryan, 

2014). Sedangkan menurut Tech (2015) 

Pemasaran mencakup seperangkat teknik 

pemasaran internet, seperti optimisasi mesin 

pencari (SEO), pemasaran mesin pencari 

(SEM), dan pembuatan tautan. Juga meluas 

ke saluran non internet yang menyediakan 

media digital, seperti layanan pesan singkat 

(SMS), layanan pesan multimedia (MMS), 

callback mobile, dan tujuan nada dering yang 

ditunda, semua itu digunakan untuk menarik 

pelanggan pemasaran berbasis digital dan 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi 

dengan merek melalui service dan 

pengiriman media digital. Lebih jauh 

menurut Wardhana (2015), digital marketing 

adalah merupakan kegiatan pemasaran 

dengan menggunakan media  berbasis  

internet.  Selain  itu  pemasaran berbasis 

digital juga merupakan cara komunikasi dua 

arah yang dapat menimbulkan awareness dan 

juga engagement masyarakat terhadap 

produk dan merek tertentu. 

Platform yang sering digunakan 

dalam pemasaran berbasis digital (digital 

marketing) adalah media sosial atau jejaring 

sosial. Jejaring sosial yang tersedia terkadang 

memiliki karakteristik yang berbeda. Ada 

yang sifatnya untuk pertemanan seperti 

Facebook, Path, Instagram, dan Twitter, ada 

pula yang khusus untuk mencari dan 

membangun relasi seperti yang ditawarkan 

Linkedin. Selain itu tersedia pula media yang 

lebih pribadi seperti electronic mail (e-mail) 

dan pesan teks. Search engine seperti Google 

dan Yahoo pun dapat diberdayakan. Selain 

itu pelaku usaha juga dapat memanfaatkan 

media blog ataupun situs pribadi. Menurut 

Utomo (2016), pengguna Facebook di 

Indonesia rata-rata membuka halaman 

Facebook milik mereka sebanyak 80 kali 

sehari, dan sebanyak 45% pengguna internet 

di Indonesia lebih suka berbelanja secara 

online dan diperkirakan akan terus meningkat 

seiring pertumbuhan internet di Indonesia. 

Hal ini memperlihatkan perubahan gaya 

hidup masyarakat Indonesia yang mengarah 

ke gaya hidup digital. Saat ini media sosial 

digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 

banyak aktivitas mulai dari entertainment, 

melakukan bisnis, mencari info, atau 

aktivitas lainnya. Menurut Balea (2016) 

pengguna internet aktif di Indonesia per 

Januari 2014 mencapai 88,1 juta orang dan 

79 juta diantaranya adalah pengguna media 

sosial. Sementara itu menurut e-

marketer.com (2017) pengguna Instragram 

aktif di Indonesia mencapai 22 juta orang. 

Katawetawaraks dan Wang (2011) 

menjelaskan bahwa belanja online adalah 

kegiatan pembelian produk (baik  barang  

ataupun  jasa)  melalui  media  internet. 

Kegiatan belanja online meliputi kegiatan 

Business to Business (B2B) maupun Business  

to Consumers (B2C). Sementara pada 

penelitian ini kegiatan belanja online 

dikaitkan dengan B2C karena kegiatan 

pembelian yang dimaksudkan adalah 

kegiatan pembelian yang digunakan oleh 

konsumen sendiri, tidak dijual kembali. 

Kegiatan belanja online di sini adalah 

transaksi yang bersifat ritel dengan  pembeli  

individu, sehingga  belanja online di  sini  

adalah  sebuah keputusan  pembelian  yang  

dilakukan   oleh individu secara online. 

Sementara itu Sarwono dan Prihartono 

(2012) mengemukakan bahwa 
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teknik yang memudahkan akses dan publikasi 

informasi adalah dengan menggunakan 

interaksi sosial yaitu melalui media sosial. 

Lebih jauh menurut Kotler dan Keller (2016) 

media sosial merupakan suatu aktivias 

komunikasi pemasaran yang menggunakan 

media elektronik (online) dalam menarik 

koknsumen atau perusahaan dalam berbagai 

bentuk (gambar, tulisan, dll.) untuk 

meningkatkan kesadaran, citra perusahaan, 

serta meningkatkan penjualan. Sementara itu 

Kshetri dan Jha (2016) mengemukakan 

bahwa WOM elektronik dan iklan melalui 

media sosial dapat membantu pemasar untuk 

menarik konsumen dengan harga yang 

rendah dan dalam hitungan waktu yang lebih 

cepat ditambah dengan review konsumen 

yang dapat membantu menarik konsumen. 

Arief dan Millianyani (2015) 

mengemukakan bahwa penyampaian 

komunikasi pemasaran lewat media sosial 

dinilai melalui 4C, yaitu context, 

communication, collaboration, dan 

connection. Sementara itu menurut Setiawan 

(2015), tujuan komunikasi pemasaran 

melalui media sosial adalah untuk 

menumbuhkan minat beli konsumen. Lebih 

jauh Maoyan et al. (2015) mengemukakan 

bahwa pemasaran melalui media sosial akan 

mempengaruhi persepsi konsumen akan 

sebuah produk yang kemudian akan 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Supriadi (2016) berdasarkan hasil 

riset McKinsey mengemukakan bahwa baru 

sekitar 30% usaha di Indonesia yang 

menggunakan instrumen digital dalam 

mengembangkan usahanya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa potensi digital marketing 

di Indonesia masih sangat besar. Industri 

rumahan memiliki peran penting dalam laju 

ekonomi Indonesia saat ini, terutama dalam 

penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan 

rumah tangga yang mendukung pendapatan 

rumah tangga. Keberadaan Industri rumahan 

diharapkan mampu memacu perekonomian di 

tengah perlambatan ekonomi yang terjadi 

saat ini. Pemanfaatan konsep pemasaran 

berbasis digital (digital marketing) 

memberikan harapan bagi Industri rumahan 

untuk berkembang menjadi pusat kekuatan 

ekonomi. Perkembangan pemasaran berbasis 

digital memungkinkan para pelaku Industri 

rumahan dapat memasarkan produknya 

secara online dan melakukan transaksi 

melalui sistem perbankan secara online pula. 

Internet dapat meningkatkan penjualan 

produk Industri rumahan untuk selanjutnya 

diikuti dengan peningkatan produksi dan 

produktivitas Industri rumahan. Tantangan 

keberlanjutan dan kualitas produk yang dapat 

dihadapi dengan baik akan membuat Industri 

rumahan sukses dan cepat berkembang. 

Sarwono dan Prihartono (2012), 

mengemukakan bahwa teknik yang 

memudahkan akses dan juga publikasi 

informasi adalah menggunakan interaksi 

sosial yaitu melalui media sosial. Sedangkan 

menurut Safko (2009), dari sudut pandang 

bisnis, media social adalah suatu 

pembicaraan yang bisa menghasilkan, 

mempromosikan, dan dijadikan pendapatan. 

Media sosial adalah tempat, alat bantu, serta 

layanan yang memungkinkan individu dapat 

mengekspresikan diri mereka untuk bertemu 

dan berbagi dengan rekan lainnya melalui 

teknologi internet. Media sosial juga 

dikatakan sebagai fase perubahan bagaimana 

orang menemukan, membaca, berbicara, dan 

membagi-bagikan informasi, berita, dan data 

kepada orang lain. Lebih lanjut menurut 

Kartika (2013) media sosial menyediakan 

layanan komunikasi sosial. Media sosial 

merupakan suatu sarana digital marketing 

yang paling mudah untuk dimanfaatkan. 

Selain biaya yang murah dan tidak perlunya 

keahlian khusus dalam melakukan inisiasi 

awal, media sosial dianggap mampu untuk 

secara langsung meraih (engage) calon 

konsumen. Lebih jauh Stelzner (2012) 

menyatakan bahwa media sosial berpotensi 

untuk membantu pelaku UMKM dalam 

memasarkan produknya. Oleh karena itu 

tidak heran bahwa pelaku usaha kini justru 

lebih menitikberatkan pemanfaatan media 

sosial dibanding dengan pengembangan 

sebuah situs. Industri rumahan saat ini 

menjadi kegiatan yang memiliki peran besar 

dalam membantu perputaran ekonomi rumah 

tangga. Bentuk industri rumahan bermacam-

macam, misalnya: makanan, kerajinan, 

minuman, dan lain-lain. 

Para pelaku Industri rumahan saat ini 

terhadang kendala, yaitu masih minimnya 

pengetahuan mereka terhadap pemasaran 

berbasis digital dan electronic commerce (e- 

commerce). Potensi yang muncul bagi pelaku 

Industri rumahan dengan memanfaatkan 

pemasaran berbasis digital (digital 
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marketing) mengharuskan mereka untuk 

melek teknologi, oleh karena itu diperlukan 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan 

teknologi internet didalam pemasaran 

berbasis digital (digital marketing). Kegiatan 

pengabdian masyarakat mengenai 

pemanfaatan pemasaran berbasis digital 

(digital marketing) ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

serta dapat menginspirasi pelaku Industri 

rumahan dalam memanfaatkan teknologi 

internet dan jejaring sosial sebagai alat untuk 

menjalankan bisnisnya. 

Kami tertarik untuk mengkaji sejauh 

mana pemasaran berbasis digital dapat 

memberikan manfaat bagi para pelaku 

Industri rumahan di Perumahan Irigasi RW. 

011 Kel. Bekasi Jaya, Kec Bekasi Timur. 

Sehingga kami mencoba untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

tema “Sosialisasi dan Pelatihan Pemasaran 

Berbasis Digital dengan Memanfaatkan 

Media Sosial Facebook dan Instagram bagi 

Industri Rumahan di RT 005/RW 001, Kel. 

Marga Mulya, Kec. Bekasi Utara, Kota 

Bekasi”. 

 

Permasalahan 

Berdasar, permasalahan pada 

kehiatan ini adalah para pelaku  Industri 

rumahan saat ini terhadang kendala, yaitu 

masih minimnya pengetahuan mereka 

terhadap pemasaran berbasis digital dan 

electronic commerce (e-commerce). Oleh 

karena itu diperlukan sosialisasi dan 

pelatihan penggunaan teknologi internet 

didalam pemasaran berbasis digital (digital 

marketing) sehingga memanfaatkan 

teknologi internet dan  jejaring sosial sebagai 

alat untuk menjalankan bisnisnya. 

 

Tujuan 

a. Memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada pelaku Industri 

rumahan mengenai pentingnya pemasaran 

berbasis digital bagi usaha mereka. 

b. Mempraktikkan pemasaran bebasis 

digital secara langsung dengan 

memanfaatkan media sosial Facebook 

dan Instagram kepada pelaku Industri 

rumahan. 

 

Manfaat 

a. Pelaku Industri rumahan yang menjadi 

peserta menjadi mengerti dan paham 

pentingnya pemasaran berbasis digital 

bagi usaha mereka 

b. Pelaku Industri rumahan dapat 

mempraktikkan secara langsung 

pemasaran berbasis digital dengan 

memanfaatkan media sosial. 

c. Pelaku Industri rumahan dapat 

terinspirasi dan termotivasi untuk 

menggunakan pemasaran berbasis digital 

sebagai sarana komunikasi dan 

promosinya. 

 

I. Metodologi 

Untuk menunjang kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, maka metode 

yang digunakan untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan 

dapat memberikan kemudahan kepada 

peserta kegiatan. Dalam kegiatan ini, 

metode yang digunakan adalah metode 

penjelasan, berbagi (sharing), tanya 

jawab, diskusi, dan praktik. 

1. Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data 

digunakan untuk mengumpulkan data-

data mengenai kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan, yaitu 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran berbasis digital Industri 

rumahan di RT 005/RW 001, Kel. Marga 

Mulya, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi. 

Kriteria pemilihan lokasi PKM berada di 

sekitar Bekasi, yaitu ditujukan pada para 

pelaku Industri ruumahan yang perlu 

mendapatkan penyuluhan mengenai 

sosialisasi dan pelatihan pemasaran 

berbasis digital. 

2. Menentukan tema pengabdian yang 

akan diberikan. 

Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan sebelumnya serta yang telah 

diuraikan  pada latar belakang, maka 

kami menentukan tema pengabdian 

masyarakat kami dengan judul Sosialisasi 

dan Pelatihan Pemasaran Berbasis Digital 

dengan Memanfaatkan Media Sosial 



ISBN : 978-6-02-526748-2 – SEMINAR SANTIKA 4-5 SEPTEMBER 2019 

 

 66 

Facebook dan Instagram bagi Pelaku 

Industri rumahan yang bertujuan 

memberikan edukasi mengenai 

bagaimana para pelaku Industri rumahan 

dapat meningkatkan profit dan penjualan 

dari bisnis mereka dengan menggunakan 

pemasaran berbasis digital. 

 

3. Mencari Studi Pustaka. 

Studi pustaka adalah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap berbagai buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan 

yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan.  Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat  ini, berbagai teori dan 

implementasi tentang pemasaran berbasis 

digital dieksplorasi untuk dapat 

memberikan pemahaman yang signifikan. 

Pada metode penjelasan, setiap instruktur 

menyampaikan materi terkait dan 

membuat tampilan visual berupa power 

point slide. Modul ringkasan kegiatan dan 

alat tulis dibagikan kepada peserta 

kegiatan, agar peserta memiliki pegangan 

untuk dibaca serta dapat langsung 

menambahkan dengan catatan-catatan 

yang mereka perlukan. Instruktur dalam 

menyampaikan penjelasan memasukkan 

unsur “sharing” atau berbagi pengalaman 

mengenai penggunaan pemasaran 

berbasis digital dalam kegiatan usaha, 

sehingga dapat memberikan gambaran 

lebih jelas kepada peserta. 

 

4. Membuat materi pelatihan. 

Berdasarkan studi pustaka yang 

telah dilakukan, maka materi pelatihan 

yang dibuat dalam bentuk modul 

pelatihan. 

5. Menyajikan pelatihan. 

Pelatihan diberikan dengan metode 

ceramah dengan menggunakan power 

point slide oleh nara sumber dan sesi 

tanya jawab untuk memperdalam materi, 

serta pelatihan pemasaran berbasis 

digital. Pada metode praktik, peserta 

membawa perangkat elektronik 

(smartphone) mereka yang tersambung ke 

internet, untuk sama-sama berlatih 

pemasaran berbasis digital. Peserta 

diajarkan bagaimana cara membuat akun 

media sosial, cara membuat materi 

posting yang menarik dan mudah dicari, 

serta kapan harus mengunggah post. 

II. Materi Kegiatan dan Instruktur 

Pada sesi awal, peserta diberikan 

penjelasan mengenai pengertian dari 

pemasaran berbasis digital, perkembangan 

dari pemasaran berbasis digital secara umum, 

serta apa saja keunggulan serta kelemahan 

memanfaatkan pemasaran berbasis digital. 

Nara sumber juga menjelaskan media-media 

apa saja yang dapat digunakan untuk 

kegiatan pemasaran berbasis digital, 

kemudian fokus pada media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

Facebook dan Instagram berada pada 

peringkat nomor dua dan tiga media sosial 

yang paling banyak digunakan di Indonesia, 

sehingga platform media sosial Facebook dan 

Instagram dipilih sebagai media yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

Sesi selanjutnya, peserta diajarkan 

cara membuat akun Facebook serta akun 

page Facebook. Setelah akun terbuat, peserta 

dijelaskan mengenai simbol-simbol yang ada 

di halaman beranda Facebook, kemudian 

peserta diberikan arahan mengenai cara-cara 

mengunggah foto dan mengedit profil. 

Setelah itu peserta diajarkan langkah-langkah 

cara membuat pages pada Facebook. Pages 

dibutuhkan jika pemasaran ingin dilakukan 

secara serius. pages Facebook 

memungkinkan followers yang tak terbatas, 

orang tidak perlu mendapat persetujuan 

untuk menjadi teman dan mengikuti berita 

terbaru dari kita. 

Setelah selesai dengan Facebook, 

penjelasan dilanjutkan ke pembuatan akun 

Instagram. Langkah-langkah yang dilakukan 

hampir sama dengan pembuatan akun 

Facebook. Nara sumber menjelaskan cara 

mengunggah dan mengedit foto, serta hal-hal 

lainnya. 

Beberapa tips diberikan untuk 

membuat postingan menjadi menarik, seperti 

penggunaan foto beresolusi tinggi agar 

gambar jelas ketika diunggah, penggunaan 

tanda pagar (hashtag) yang relevan dan jelas, 

keterangan (caption) yang menarik, dan 

pemilihan jam yang tepat untuk mengunggah 

berita atau foto, pengaturan jeda waktu 

“postingan”. Sesi terakhir kegiatan adalah 
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tanya jawab tentang hal-hal yang masih 

belum dipahami oleh para peserta. 

III. Simpulan 

Simpulan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini mendapat sambutan, 

tanggapan dan perhatian yang cukup 

baik dari masyarakat sekitar. 

2. Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat 

berlangsung dan terealisasi dengan 

optimal dan lancar. 

3. Masyarakat sangat antusias dalam setiap 

kegiatan yang diikuti guna mendapatkan 

informasi yang belum mereka ketahui 

dan antusias dalam belajar 

memaksimalkan kegunaan handphone 

sebagai media social yang bermanfaat 

bagi usaha yang belum dan sudah 

digeluti. . 

4. Bekal yang diberikan kepada 

masyarakat pada dasarnya, memberikan 

dukungan dan pengetahuan yang 

berdampak positif. 

5. Kegiatan ini bertujuan menjalin erat 

hubungan antara lembaga perguruan 

tinggi dengan masyarakat. 
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